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ABSTRAK 

 

Desalinasi merupakan suatu sistem pengelolaan air laut menjadi air tawar dengan 

memanfaatkan energi panas seperti matahari dalam proses distilasi air laut, 

sehingga air laut nantinya akan berubah menjadi air tawar yang dapat dikonsumsi 

oleh masyarakat. Proses  desalinasi  secara umum biasanya yang diambil hanyalah 

air kondensatnya,sedangkan Bittern/Brine dibuang maka dari itu Bittern/Brine akan 

dimanfaatkan dengan mengolahnya menjadi Sari Air Laut/Nigarin. Pembuatan alat 

pemekatan hasil samping desalinasi ini akan menghasilkan produk berupa SAL 

atau Nigarin. Dalam pembuatan alat pemekatan nigarin menggunakan panas 

matahari sebagai sumber pemanasnya. Nigarin dapat digunakan sebagai bahan 

pengental tahu yang didapat dari Bittern yang merupakan sisa desalinasi. Tujuan 

dari penelitian yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan waktu Pembuatan, laju 

penguapan , efisiensi energi , biaya operasional dalam penggunaan listrik dan Biaya 

yang dikeluarkan untuk membuat alat sebelum dan sesudah modifikasi. Dari 

penelitian ini dihasilkan Sari Air Laut (SAL) yang  memiliki warna kekuningan, 

terdapat bentuk kristal jarum dan rasanya yang pahit. lama waktu Pembuatan untuk 

sebelum modifikasi adalah 12 Jam, setelah modifikasi tanpa water heater adalah 

56 jam kemudian setelah ditambahkan water heater adalah 12 Jam, Jadi 

penambahan water heater mempengaruhi waktu Pembuatan SAL. laju penguapan 

sebelum modifikasi laju penguapan adalah 0,16 Kg/Jam, setelah modifikasi tanpa 

menggunakan water heater laju penguapan adalah 0,0357 Kg/Jam dan modifikasi 

dengan water heater laju penguapan adalah 0,16 Kg/Jam, jadi untuk laju penguapan 

tergantung dari waktu penguapan.Untuk perbandingan berdasarkan efisiensi energi  

sebelum modifikasi adalah 41,91% %  setelah dilakukan modifikasi tanpa water 

heater efisiensi energi meningkat menjadi 85,98% lalu dengan water heater 

efisiensi menurun kembali menjadi 31,07% hal ini menandakan bahwa dalam 

efisiensi energi sesudah dilakukan modifikasi lebih baik tanpa water heater. Air 

tawar yang terkumpul pada pembuatan awal SAL adalah 0 mL, lalu setelah 

pembuatan SAL yang kedua menghasilkan air sebanyak 66 ml yang menandakan 

alat ini sudah bisa menghasilkan air tawar. Hasil perbandingan biaya yang 

dikeluarkan untuk membuat alat  pembuat SAL dengan kapasitas tampungan 4L 

sebelum modifikasi adalah Rp. 1.728.000,00 dan sesudah modifikasi adalah Rp. 

1.570.000,00. Biaya operasional dalam penggunaan listrik sebelum modifikasi dan 

sesudah modifikasi lebih unggul untuk alat sesudah modifikasi karena biaya yang 

dikeluarkan sebelum modifikasi adalah Rp. 703.584.12 sedangkan sesudah 

modifikasi biayanya adalah Rp. 141.000,00 

Kata Kunci : Biaya operasional; Bittern; Effisiensi; Laju Penguapan; Nigarin  
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ABSTRACT 

 

Desalination is a system of managing sea water into fresh water by utilizing heat 

energy such as the sun in the process of distillation of sea water, so that sea water 

will later turn into fresh water that can be consumed by the community. In general, 

the desalination process usually takes only the condensate water, while the 

Bittern/Brine is discarded, therefore Bittern/Brine will be utilized by processing it 

into Seawater Extract/Nigarin. The manufacture of this desalination by-product 

concentration device will produce a product in the form of SAL or Nigarin. In the 

manufacture of the nigarin concentration device, the sun's heat is used as a heating 

source. Nigarin can be used as a thickening agent for tofu obtained from Bittern 

which is the residue of desalination. The purpose of this research is to determine 

the difference in manufacturing time, evaporation rate, energy efficiency, 

operational costs in the use of electricity and costs incurred to make tools before 

and after modification. From this research, Sari Air Laut (SAL) was produced 

which has a yellowish color, there is a needle crystal shape and a bitter taste. The 

length of time for making before modification is 12 hours, after modification 

without a water heater is 56 hours then after adding a water heater it is 12 hours, 

so the addition of a water heater affects the time of making SAL. the evaporation 

rate before modification of the evaporation rate is 0.16 kg/hour, after modification 

without using a water heater the evaporation rate is 0.0357 kg/hour and 

modification with a water heater the evaporation rate is 0.16 kg/hour, so the 

evaporation rate depends on evaporation time. For comparison based on energy 

efficiency from before modification is 41.91% % after modification without water 

heater energy efficiency increases to 85.98% then with water heater efficiency 

decreases back to 31.07% this indicates that in energy efficiency after modification 

is better without a water heater. The fresh water collected in the initial production 

of SAL was 0 mL, then after the second SAL was made, it produced 66 ml of water, 

which indicated that this tool was able to produce fresh water. The results of the 

comparison of the costs incurred to make a SAL maker with a storage capacity of 

4L before modification is Rp. 1.728,000.00 and after modification is Rp. 

1,5700,000.00. Operational costs in using electricity before modification and after 

modification are superior to tools after modification because the costs incurred 

before modification are Rp. 703.584.12 while after modification the cost is Rp. 

141,000.00 

Keywords: Bittern ; Evaporation rate ; Efficiency ; Operational cost ; Nigarin  

 

 

 


